BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil setelah menganalisis
persalinan dalam literatur tafsir ilmi antara lain:

1. Persalinan dalam term walada dan derivasinya diartikan dalam
beberapa bentuk. Kata aalidu dimaknai apakah aku akan melahirkan
yang merujuk pada ucapan Sarah saat diberikan berita gembira akan
kehamilannya. Sedangkan kata walidat dalam ayat dimaknai ibu yang
melahirkan. Konteks ayatnya menjelaskan perintah ibu menyusui anak
dan perintah agar ayah menyediakan nafkah untuk keduanya. Dari sisi
tafsir ilmi ayat ini memerintahkan agar ibu menyusui anaknya selama
dua tahun. karena ASI memiliki komponen nutrisi yang tepat dan
dapat meningkatkan imunitas bayi.

2. Persalinan dalam term wadha’at dan derivasinya dimaknai dengan
melahirkan. Dalam konteks ayat surat Ali Imran dijelaskan ucapan istri
Imran yang melahirkan anak perempuan dan dinamai Maryam. la
khawatir nazarnya tidak diterima namun Allah lebih mengetahui
kemuliaan anak yang dilahirkannya. Sedangkan dalam surat al-Ahgaf
makna wadha athu dimaknai sebagai ibu yang telah melahirkan anak
dengan bersusah payah maka diperintahkan untuk berbakti kepadanya.
Disebutkan secara sharih dalam ayat bahwa masa mengandung dan
menyusui adalah 30 bulan yang menunjukkan ibu memberi ASI
ekslusif sebaiknya selama 21 bulan.

3. Penafsiran term makhadh diartikan rasa sakit melahirkan yang dialami
Maryam. Mufassir tafsir ilmi menjelaskan beratnya melahirkan
memaksa Maryam bersandar pada batang pohon kurma. Posisi
bersandar ini lebih memudahkan proses melahirkan janin. Selain itu,

penyebutan buah kurma dalam ayat menunjukkan makna simbolis
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bahwa buah kurma sangat bermanfaat bagi ibu bersalin baik sebelum

maupun sesudah melahirkan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang persalinan dalam literatur
tafsir ilmi, harapan yang muncul ketika melakukan penelitian ini adalah
semoga penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang
tafsir. Adapun dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan dan
jauh dari kata sempurna, sehingga diharapkan dilakukannya penelitian

yang lebih baik pada masa yang mendatang.
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